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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga sering di fahami sebagai suatu unit terkecil dari kelompok 

masyarakat yang terdiri atas suami sebagai kepala keluarga, istri sebagai ibu, dan 

anak. Anggota keluarga merupakan sumber daya manusia yang menjadi aset 

untuk menyokong tetap tegaknya suatu rumah tangga. Dan begitupula keluarga 

berfungsi serta bertanggung jawab dalam menjaga dan menumbuhkembangkan 

anggota keluarga yang terletak didalamnya sehingga dapat menjadi individu 

yang luar biasa ketika bersosialisasi dengan lingkup masyarakat yang lebih luas 

(Telaumbaua & Mutiara, 2018: 419). 

Selain fungsinya secara internal, keluarga memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. Tentunya hal ini dimulai dari 

kesejahteraan keluarga itu sendiri sebagai unit terkecilnya yang kemudian akan 

berdampak pada lingkup masyarakat secara global. Di dalam konsep 

kesejahteraan keluarga yang mengacu pada UU No. 10 Tahun 1992 yang 

mengemukakan bahwa keluarga sejahtera merupakan keluarga yang dibentuk 

berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual 

dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi selaras dan seimbang antar anggota dan antara keluarga 

dengan masyarakat dan lingkungan (Iskandar, dkk., tt: 135). Berdasarkan hal 

tersebut diatas, aspek spiritual, material, dan psikologis menjadi hal yang patut 

diperhitungkan dalam membina suatu keluarga agar menjadi sejahtera. 

Sumber lain menyatakan bahwa kesejahteraan keluarga dapat dipengaruhi 

beberapa faktor penyebab terjadinya kesejahteraan keluarga dan faktor 

penghambatnya, diantaranya jumlah anggota keluarga dapat mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga karena dengan adanya jumlah keluarga yang melebihi 

dapat menurunkan kesejahteraan keluarga, sosial ekonomi adalah hal yang sangat 
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penting dalam terlaksananya kesejahteraan keluarga, pendapatan  keluarga, dan 

posisi di masyarakat (Telaumbaua & Mutiara, 2018: 419). Dengan beberapa 

aspek dan faktor tersebut dapat dikatakan bahwa keluarga sejahtera  merupakan 

keluarga yang agamis karena spiritualnya baik, makmur karena kebutuhannya 

terpenuhi (sosial, ekonomi, pendidikan), sehat secara fisik dan psikis, serta 

kondusif dalam aktivitas sehari-harinya. 

Dilansir dari http://bdt.tnp2k.go.id, Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) pada tahun 2020 di Indonesia terdapat 21.969.925 jumlah rumah tangga 

dan 80.622.676 jumlah individu didalamnya. Hal tersebut menunjukan begitu 

majemuknya penduduk negeri ini, namun belum selaras dengan pertumbuhan 

kesejahteraan masyarakatnya. Perkembangan presentase penduduk miskin 

memang sedikit menurun dari yang pada tahun 2015 berjumlah 11,13% 

kemudian tahun 2019 menurun menjadi 9,22%. Namun memasuki tahun 2020 

meningkat kembali menjadi 9,78%. Kemiskinan atau dapat disebut dengan kata 

lain ketidaksejahteraan ekonomi mengambil peran yang cukup besar dalam 

menyebabkan terganggunya keutuhan rumah tangga (keluarga), karena hal 

tersebut berimplikasi pada kesejahteraan pada aspek-aspek lainnya, seperti 

pendidikan, sosial, dan bahkan spiritual. Rasulullah SAW bersabda dalam hadits 

nya yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim, Rasulullah SAW bersabda bahwa 

“kemiskinan itu dekat dengan kekufuran”. Terlepas dari perbedaan pendapat 

ulama terhadap keshahihan hadist ini, namun dapat diambil makna bahwa 

ketiadaan harta dapat menjadikan seseorang menjadi hilang arah dan 

menggunakan segala cara untuk melakukan tindakan kejahatan (kemaksiatan), 

seperti mencuri dan merampok. Selain  itu kebutuhan pun tidak dapat terpenuhi 

dengan baik, yakni kebutuhan ekonomi tentunya, kebutuhan sosial, kesehatan 

dan juga pendidikan. Hal itu secara beriringan mengakibatkan penurunan 

spiritualitas pada masing-masing individu. Bagi orangtua dapat mewujud 

menjadi perceraian, dan bagi anak dapat mewujud terjerumusnya pada pergaulan 

bebas (Muflikhati, dkk., 2010: 2-3). 

Namun sebaliknya apabila suatu keluarga telah didasari dengan ilmu 

http://bdt.tnp2k.go.id/
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qona’ah. Maka peneliti menduga adanya hubungan atau pengaruh antara sikap 

qona’ah dengan kesejahteraan keluarga. Selanjutnya peneliti mencoba mencari 

tahu lebih perihal qona’ah kaitannya dengan kesejahteraan keluarga pada Jamaah 

Masjid Al Jihad Pasirbiru. Untuk pembahasan yang lebih jelas akan dipaparkan 

pada bagian pembahasan. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara qona’ah 

dengan kesejahteraan keluarga”. Adapun uraian pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kondisi qona’ah yang diamalkan oleh Jamaah Masjid Al 

Jihad Desa Pasirbiru? 

2. Bagaimanakah kondisi kesejahteraan keluarga di kalangan Jamaah 

Masjid Al Jihad Desa Pasirbiru? 

3. Bagaimana hubungan qona’ah dengan kesejahteraan keluarga pada 

Jamaah Masjid Al Jihad Desa Pasirbiru? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memaparkan kondisi qona’ah yang diamalkan oleh Jamaah Masjid Al 

Jihad Desa Pasirbiru. 

2. Memaparkan kondisi kesejahteraan keluarga di kalangan Jamaah Masjid 

Al Jihad Desa Pasirbiru. 

3. Menganalisis hubungan antara qona’ah dengan kesejahteraan keluarga 

pada Jamaah Masjid Al Jihad Desa Pasirbiru. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini adalah salah satu bagian penting dalam disiplin ilmu 
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agama yang baik dan menyeluruh, maka ujian seberat apapun tidak akan 

membuatnya terjerumus ke dalam lubang kemaksiatan. Ia akan senantiasa 

menerima atas takdir yang telah digariskan oleh Allah, meyakini bahwa setiap 

manusia telah  mendapatkan bagiannya masing-masing yang pantas dan sesuai 

kadarnya. Sehingga seseorang dapat mengendalikan dirinya dan menjadi hamba 

yang taat kepada tuhannya, dia akan bersikap bersyukur akan segala hal yang 

telah didapatkannya dan rela menerima setiap ujian yang menerpanya. Alllah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Najm ayat 48 disebutkan bahwa Allah 

memberikan kepada hamba-Nya kekayaan dan kecukupan. Lawan kekayaan 

adalah kecukupan, tidak ada kata kemiskinan sama sekali.  

Di dalam kajian akhlak dapat diketahui bahwa sifat merasa cukup disebut 

dengan qona’ah. Qona’ah merupakan wujud kekayaan jiwa, karena seseorang 

yang qona’ah menahan dirinya dari keinginan yang tidak ada batasannya. Ia 

merasa cukup dengan apa yang ditakdirkan Allah seraya bersyukur dan bersabar 

(Abdullah, 2007: 1). Dengan mengamalkan akhlak ini, maka salah satu faktor 

yang dapat memecahkan keutuhan rumah tangga, yang bersumber dari minimnya 

ekonomi dapat diminimalisir. Hal tersebut mendorong keutuhan keluarga atau 

keluarga sejahtera dapat terwujud. 

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti melakukan studi pendahuluan 

dengan melakukan wawancara terhadap empat orang sampel penelitian. Salah 

seorang dari sampel penelitian tersebut merupakan seorang tokoh keagamaan 

yang aktif di kepengurusan Masjid Al-Jihad bernama Ust Hasan Tojiri. Beliau 

seringkali mendengar keluh kesah masyarakat perihal ketidakharmonisan rumah 

tangga. 

“Ada beberapa keluarga yang bercerai akibat kehidupannya yang susah, 

tidak bisa memenuhi kebutuhan makan sehari-hari karena belum mendapatkan 

pekerjaan yang paling bisa dicapai sebagai buruh harian lepas, karena 

kebanyakan tidak melanjutkan pendidikan. Sedikit yang kuliah bahkan yang 

mondok di pesantren juga. Jadi kalo ngga jadi karyawan pabrik, ya jadi buruh.” 

Hal tersebut menunjukan adanya ketidaksejahteraan keluarga akibat 

minimnya pengetahuan agama sehingga tidak dapat mengamalkan sikap 
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Tasawuf dan Psikoterapi, karena itu dilakukannya penelitian ini akan menjadi 

sumbangsih dalam pemikiran ilmu tasawuf yang dapat bermanfaat bagi 

perkembangan keilmuan Tasawuf dan Psikoterapi khususnya bagi 

mahasiswa dan umumnya bagi masyarakat luas. Dan tentunya dengan adanya 

penelitian ini dapat  dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Di dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

bagi mahasiswa dan masyarakat luas untuk mengetahui hubungan akhlak 

terpuji qona’ah dengan kesejahteraan keluarga dalam hal peningkatannya, 

dan diharapkan mahasiswa dan masyarakat luas dapat mengamalkan dan juga 

menerapkan perilaku qona’ah dalam kehidupan untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil sebagai salah satu 

aspek pendukung dalam terlaksananya kesejahteraan sehingga dapat 

berimplikasi langsung terhadap kemajuan negara. 

E. Kerangka Pemikiran 

Menurut bahasa qona’ah memiliki arti menerima apa adanya atau tidak 

serakah  (Al-Ghazali, 2005: 57). Qona’ah ini merupakan sikap yang memuat rasa 

cukup atas apa yang diberikan oleh Allah SWT melalui takdirnya. Qona’ah 

merupakan salah satu kekayaan jiwa yang dimiliki manusia, kekayaan jiwa 

sangatlah lebih mulia dari kekayaan materi. Seseorang yang memiliki jiwa yang 

kaya tentunya akan senantiasa menjaga kehormatan diri dan kemuliaan dirinya 

karena terhindar dari berbagai perilaku yang menyebabkan terjerumusnya pada 

lumbung kemaksiatan (Abu Fariz, 2005: 242). 

Salah satu tokoh yaitu Bisyr Al-Hafi (w. 850 M) mengungkapkan bahwa 

qona’ah bagaikan seorang raja yang tidalk mau bertempat kecuali di hati orang 

mukmin atau beriman. Tentunya sikap qona’ah ini muncul ketika seseorang 

memiliki rasa penghambaan yang penuh (sempurna) kepada Allah SWT karena 

menerima takdir Allah, baik ataupun buruknya, dan senantiasa bersabar dan 

bersyukur. Secara garis besar qona’ah memiliki arti yaitu merasa cukup dan 
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menerima dengan lapang dada atas setiap hasil yang telah ia terima nya dengan 

yang sesuai yang telah ia usahakan. 

Sifat qona’ah ini tidak dapat tercapai oleh seseorang apabila belum 

memenuhi persyaratan berikut ini. 

a. Usaha malksimal yang halal; tentunya seseorang disebut merasa cukup ketika 

ia telah melalkukan ikhtiar, bukan hanya berdiam diri menerima  takdir saja. 

b. Keberhasilan meraih hasil; yang disebut dengan hasil tidalk melulu baik, 

namun adapula hasil yang buruk. Tetapi ketika prosesnya telah dijalani 

dengan benar, tentunya tidak alkan menimbulkan hasil yang buruk. 

c. Tawakal; setelah melakukan ikhtiar sampai akhir, seseorang perlu 

menguatkan keimanannya dengan berserah diri kepada Allah. 

d. Berdo’a; yakni berdo’a agar dikaruniai sifat qona’ah oleh Allah SWT 

sehingga tidak akan menghadapi kesulitan atau kesusahan hati. 

e. Merasa puas dan dengan sukarela berbagi; fokus seseorang yang qona’ah 

terletak pada siapa yang memberi, bukan berapa yang diberi. Maka walaupun 

dalam hitungan manusia hanya sedikit rezeki yang diberikan oleh  Allah, 

namun karena yang memberinya adalah yang Malha Kaya, seseorang  yang 

qona’ah merasa puas dan tidak sulit untuk berbagi kepada orang lain (Tim 

Penulis Mushaf Al-Qur’an, 2010: 409). 

Lawan dari qona’ah adalah tamak atau rakus. Seseorang yang tamak tidak 

pernah puas atas apa yang dihasilkan atau dimilikinya, bahkan terus menerus 

melalkukan kegiatan yang dapat memuaskan kerakusannya. Salah satu contohnya 

adalah seorang koruptor. Kebanyakan diantara mereka merupakan pejabat yang 

memiliki posisi yang tinggi dan gajinya pun tidak sedikit, namun tetap saja 

limpahan nikmat yang dimilikinya tidak membuatnya merasa puas sehingga 

harus merampok uang masyarakat yang disisi lain masih banyak yang  kesulitan 

untuk malkan. Mereka mengejar kepuasan duniawi dan meniadalkan rasa 

kemanusiaan. Karena itulah qona’ah ini penting untuk diamalkan. Pengaruhnya 
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terasa bagi lingkup terbesar (dalam hal ini negara) hingga lingkup terkecil 

(keluarga). 

Dalam lingkungan masyarakat, keluarga merupakan satuan terkecil yang 

memuat beberapa anggota dan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhinya. 

Secara umum fungsi keluarga yang tercantum dalam Undang Undang No. 10 

Tahun 1992 jo PP No. 21 Tahun 1994 adalah sebagai berikut. 

a. Fungsi keagamaan; yakni mengajarkan agama dan mengaplikasikan 

ajarannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga hal itu dapat menjadi 

fondasi yang kuat dalam tegaknya suatu keluarga. 

b. Fungsi budaya; yakni mempertahankan norma-norma dan budaya 

masyarakat yang ada dan telah turun temurun dilakukan, namun tentunya 

dipertimbangkan mana yang masih dapat diterapkan dan mana yang tidak 

perlu. Juga adanya keluarga ini dapat menyaring budaya yang masuk dari 

luar. 

c. Fungsi cinta kasih; yakni menumbuhkan potensi kasih sayang antar anggota 

keluarga dan merawatnya sehingga selalu terjaga baik secara internal 

maupun secara eksternal. 

d. Memiliki fungsi perlindungan; yakni memenuhi rasa aman baik fisik maupun 

psikis dari hal-hal yang mengancam. 

e. Fungsi reproduksi; yakni memberikan pendidikan tentang menjaga sistem 

reproduksi yang sehat sehingga dapat teramalkan hingga anggota keluarga 

tersebut membentuk keluarga kecil yang baru. 

f. Fungsi sosialisasi; yakni keluarga sebagai tempat atau lingkungan sosial 

pertama untuk belajar mendewasakan diri seperti memecahkan suatu 

permasalahan. 

g. Fungsi pelestarian lingkungan, yakni menciptakan suasana keluarga yang 

cinta terhadap lingkungan alam sehingga senantiasa merawat dan memiliki 

rasa kasih terhadap makhluk lainnya (Telaumbaua & Mutiara, 2018: 420- 
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421). 

Dalam menjalani proses kehidupannya, suatu keluarga tentu memiliki 

beragam kebutuhan yang bersifat komunal. Apabila dikelompokkan terdapat 3 

kebutuhan keluarga, yakni kebutuhan jasmani, kebutuhan rohani & kebutuhan 

sosial psikologis, dan kebutuhan kesehatan. Kebutuhan jasmani ini meliputi 

kebutuhan makan, sandang, papan, alat dan barang, dan uang. Kebutuhan rohani 

dan sosial psikologis meliputi agama, pendidikan, persoalan sosial psikologis 

berkaitan dengan keluarga dan lingkungan luar. Sedangkan kebutuhan kesehatan 

tentunya berkaitan dengan perawatan diri, baik secara fisik maupun psikis 

(Kuswardinah, 2017: 26-30). 

Disaaat semua kebutuhan ini terpenuhi, malka terwujudlah suatu keluarga 

yang sejahtera. Dengan sifat ketidaksempurnaan manusia tentunya ada saja hal 

yang kurang dari beberapa kebutuhan yang semestinya dipenuhi diatas. Kurang 

disini tentunya tidak berkaitan dengan nominal, namun lebih kepada perspektif 

bagaimana kita memandang hal tersebut. Dengan adanya sifat qona’ah, aspek 

yang belum tercapai sekalipun tidak menjadi alat untuk mengeluh atau 

berputus asa dalam hidup, namun tentu saja menimbulkan semangat untuk 

berikhtiar dan berjuang agar mencapai taraf hidup yang lebih baik. 

Oleh karena itu, kaitan dalam gagasan pokok dalam kerangka pemikiran 

penelitian ini di sketsakan seperti di bawah ini :  
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KESEJAHTERAAN 

KELUARGA 

Variabel Dependen 

QONA’AH 

Variabel Independen 

Hubungan Qona’ah Dengan Kesejahteraan Keluarga 

Pada Jamaah Masjid Al Jihad Desa Pasirbiru 

Kecamatan Cibiru Kota Bandung 

Analisis Pengaruh Qona’ah 

Terhadap Kesejahteraan Keluarga 

INPUT 

 
Pengamalan Qona’ah dalam Kehidupan Sehari-hari 

OUTPUT 

Terwujudnya Kesejahteraan Keluarga sebagai Lingkup Terkecil yang 

Berimplikasi pada Lingkup yang Lebih Besar 
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F. Hipotesis 

Hipotesis ini berasal dari Bahasa Yunani yalkni hypo yang memiliki arti 

dibawah dan thesis yang memiliki arti pendirian. Hipotesis adalah suatu dugaan 

sementara yang kebenarannya masih diragukan. Karena itu penelitian lanjutan 

pun dilakukan agar dapat ditemukan apakah H0 benar (hipotesis alternatifnya 

ditolak) atau H0 salah (hipotesis alternatifnya diterima). Oleh karena itu, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara qona’ah dengan kesejahteraan  

      keluarga 

H1 : Terdapat hubungan antara qona’ah dengan kesejahteraan keluarga 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi, yang berjudul Qana’ah dalam Perspektif Al-Qur’an: Telaah 

Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka. Ditulis oleh Entin Solihat di Institut 

Ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta 2018. Berisi tentang: “makna qona’ah dalam 

perspektif Al-Qur’an dengan merujuk pada Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka bahwa qonaah merupakan wujud kekayaan jiwa.” 

2. Skripsi, yalng berjudul Hubungaln Alntalral Qalnal’alh dengaln Kesejalhteralaln 

Psikologis Paldal Oralng Tual yalng Memiliki Alnalk Berkebutuhaln Khusus di 

Pekalnbalru. Ditulis oleh Yollal Riskal Alndrialni di Universitals Islalm Rialu 

Pekalnbalru 2019. Berisi tentalng: “alnallisis hubungaln alntalral qalnal’alh 

dengaln kesejalhteralaln psikologis oralng tual alnalk berkebutuhaln khusus 

kalrenal dihaldalpkaln dengaln ujialn yalng cukup beralt sertal dibenturkaln 

dengaln falktor ekonomi. Kesimpulalnnyal terdalpalt hubungaln positif alntalral 

qonal’alh terhaldalp kesejalhteralaln psikologis paldal oralng tual alnalk 

berkebutuhaln khusus.” 

3. Skripsi, yalng berjudul Hubungaln Qalnal’alh dengaln Subjective Well Being 
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Paldal Guru Honorer. Ditulis oleh Raludhaltul Alchialri Divalrti di 

Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif Kalsim Rialu 2021. Berisi tentalng: 

“hubungaln alntalral qonal’alh dengaln subjective well being yalng merupalkaln 

falktor yalng perlu dimiliki semual oralng kalrenal berdalmpalk lalngsung 

terhaldalp kesehaltaln mentall. Kesimpulaln yalng didalpaltkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif alntalral qonal’alh dengaln subjective well being yalng malnal 

bergunal untuk meningkaltaln kesejalhteralaln hidup guru honorer.” 

4. Skripsi, yalng berjudul Qalnal’alh sebalgali Calral Mencegalh Perilalku 

Hedonis (Perspektif Halmkal). Ditulis oleh Muhalmmald Husni Mubalrok di 

Universitals Islalm Negeri Wallisongo Semalralng 2018. Berisi tentalng: 

“qonal’alh menurut Halmkal yalkni mencukupkaln sesualtu yalng telalh dimiliki 

daln senalntialsal berikhtialr dallalm menjallalni kehidupaln. Qonal’alh ini 

menjaldi pengendalli diri dalri perilalku hedonis.” 

5. Skripsi, yalng berjudul Hubungaln Alntalral Qalnal’alh dengaln Kepualsan 

Hidup Paldal Malhalsiswal yalng Kulialh Salmbil Bekerjal di Universitals 

Muhalmmaldiyalh Pekalnbalru. Ditulis oleh Dwi Durialwalti di Universitals 

Islalm Rialu Pekalnbalru 2019. Berisi tentalng: “alnallisis hubungaln alntalral 

qalnal’alh dengaln kepualsaln hidup kalrenal balnyalk malhalsiswal yalng kulialh 

salmbil bekerjal dengaln allalsaln tuntutaln ekonomi altalupun halnyal hobi 

semaltal. Kesimpulalnnyal terdalpalt hubungaln positif alntalral qonal’alh 

terhaldalp kepualsaln hidup yalng diallalmi oleh malhalsiswal yalng kulialh 

salmbil bekerjal.” 

6. Artikel Jurnal, yalng berjudul Qalnal’alh paldal Malhalsiswal Ditinjalu dalri 

Kepualsaln Hidup daln Stres. Ditulis oleh Iswaln Salputro, dkk. dallalm Jurnall 

Ilmialh Penelitialn Psikologi: Kaljialn Empiris daln Non-Empiris, Volume 3, 

Nomor 1, November 2017, Hallalmaln 11-20. Berisi tentalng: “korelalsi yalng 

ditemukaln dalri penelitialn qonal’alh terhaldalp malhalsiswal berkalitaln dengaln 

kepualsaln hidup daln stres. Halsilnyal menunjukaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif alntalral kepualsaln hidup terhaldalp qonal’alh. Daln 

seballiknyal terdalpalt hubungaln negaltif alntalral stres terhaldalp qonal’alh yalng 
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diallalmi oleh malhalsiswal.” 

7. Artikel Jurnal, yalng berjudul Konsep Qonalalh dallalm Mewujudkaln 

Kelualrgal Salkinalh Malwalddalh daln Ralhmalh. Ditulis oleh S Malhmudalh 

Noorhalyalti daln Falrhaln, dallalm Jurnall Konseling Religi, Volume 7, Nomor 

2, Desember 2016, Hallalmaln 59-76. Berisi tentalng: “pemalpalraln tentalng 

pentingnyal qonal’alh untuk diteralpkaln dallalm kehidupaln rumalh talnggal 

kalrenal dalpalt menjaldi sallalh saltu upalyal yalng merekaltkaln daln mewujudkaln 

kelualrgal salkinalh, malwaldalh daln ralhmalh.” 

8. Artikel Jurnal, yalng berjudul Peneralpaln Sifalt Qalnalalh dallalm 

Mengendallikaln Halwal Nalfsu Dunialwi. Ditulis oleh Allwalzir 

Albdusshomald, dallalm Jurnall Alsy-Syukriyyalh, Volume 21, Nomor 1, 

Februalri 2020, Hallalmaln 21-33. Berisi tentalng: “pemalpalraln 

kecenderungaln malnusial dallalm mengikuti halwal nalfsu, utalmalnyal dallalm 

hall yalng bersifalt kedunialwialn sehinggal dengaln peneralpaln qonal’alh ini 

dalpalt menjaldi pengendalli balgi diri yalng dipenuhi halwal nalfsu, kalrenal 

qonal’alh ini merupalkaln sifalt meralsal cukup daln menerimal alnugeralh dalri 

Alllalh SWT wallalupun terlihaltnyal sedikit.” 

 

H. Sistematika Penulisan 

Peneliti membalgi penelitialn ini dallalm 5 balb, dialntalralnyal aldallalh sebalgali 

berikut. 

BAlB I Pendalhulualn, balb saltu merupalkaln balgialn dalsalr alcualn dallalm penulisaln 

skripsi. Paldal balb saltu terdalpalt laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitialn, tinjalualn pustalkal, keralngkal pemikiraln, hipotesis 

daln sistemaltikal penulisaln. 

BAlB II Landasan Teori, balb dual memualt beberalpal teori yalng dipalkali dallalm 

penelitialn sebalgali pisalu alnallisis untuk lalngkalh penelitialn berikutnyal sehinggal 

dalpalt menjaldi pedomaln balgi pembualtaln instrumen daln penalfsir valrialbel-
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valrialbel yalng dialjukaln. Didallalmnyal terdalpalt pembalhalsaln lengkalp yalng 

berkalitaln dengaln qonal’alh daln kesejalhteralaln kelualrgal. 

BAlB III Metodologi Penelitialn, balb tigal memualt pembalhalsaln mengenali jenis 

penelitialn, lokalsi penelitialn, jenis daln sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, 

daln teknik alnallisis daltal. 

BAlB IV Halsil Daln Pembalhalsaln, balb empalt memualt halsil penelitialn altals alnallisis 

daltal staltistik melallui beberalpal lalngkalh uji yalng mengungkalpkaln kondisi qonal’alh 

daln kesejalhteralaln kelualrgal paldal jalmalalh Malsjid All Jihald Desal Palsirbiru 

termalsuk pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen, jugal 

pembalhalsaln yalng dikorelalsikaln dengaln teori yalng terletalk paldal balb dual. 

BAlB V Penutup, balb limal memualt kesimpulaln altals halsil penelitialn yalng 

ditemukaln, daln tentunyal menjalwalb pertalnyalaln penelitialn yalng terteral paldal 

rumusaln malsallalh. Selalin itu jugal memualt salraln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


